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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk kerja-kerja penguatan kapasitas pembelajaran melalui kreativitas pembuatan pohon
literasi sebagai bagian dari konten modul, pemantapan komunikasi melalui presentasi dan diskusi di dalam
kelas, dan kepercayaan diri peserta didik mengambil bagian dalam pelayanan (praktik aplikatif atas teori yang
disajikan di sekolah melalui panggung sekolah, keluarga, masyarakat dan gereja). Metode penelitian yang
peneliti aplikasikan adalah metode ABCD atau Asset Based Communities Development dengan memfokuskan
pada aset, penemuan, refleksi, harapan dan design kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan adanya penguatan
karakter peserta didik dalam hal kepercayaan diri mengambil bagian dalam kerja-kerja kreatif pembuatan alat
peraga (salah satunya pembuatan pohon buah-buah roh) untuk mempermudah pencerapan materi pembelajaran
sekaligus sebagai bahan pengingat pentingnya buah-buah roh dalam kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari
harapan Kristus dan masyarakat global. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan secara
berkelanjutan melalui ruang evaluatif pembelajaran setiap proses pertemuan dengan adanya kebijakan-kebijakan
atas tema-tema pembelajaran dalam bentuk presentasi dan dialog antar peserta didik.

Kata Kunci: Kapasitas Diri; Kegiatan Lapangan; Pendidikan Agama Kristen; Praktik Pengalaman Lapangan;
Presentasi Kelas

PENDAHULUAN

Latar belakang upaya pengabdian kepada masyarakat, yang terimplikasi di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMKN) 2 Palangka Raya yakni perlunya instansi institusi Perguruan
Tinggi mengembangkan program kegiatan lapangan selain KKN (Kuliah Kerja Nyata), juga
termasuk program Praktik Pengalaman Lapangan (sering disebut sebagai PPL). Istilah
“perlunya” dalam konteks ini adalah melanjutkan program PPL yang sudah ada di Perguruan
Tinggi sekaligus beradaptasi dengan perkembangan pembelajaran dalam konteks global,
nasional, regional dan juga lokal (Hutapea & Yusuf, 2023; Sitohang et al., 2023; Supriatin et
al., 2022; Yusup & Yosepa, 2022). Selain ia memperhatikan media, infrastruktur, surat-surat
administratif, jadwal program (pembuatan RPP, pertemuan kelas, dan kegiatan di luar kelas
[ekstrakurikuler]), ia juga memperhatikan sejauh mana kualitas yang akan disasar sebagai
bagian dari produk hasil mahasiswa/i dan perguruan tinggi adalah institusi yang terdampak
(Sanasintani, 2023; Tanyid, 2023; Tanyid & Kataruhan, 2023; Triadi et al., 2022; Wulan,
2023; Wulan & Sanjaya, 2022).
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Selama proses PPL, peneliti menemukan ketersediaan program antara lain manajemen
pembelajaran, perangkat kurikulum 2013, dan kesiapan transisi pada kurikulum 2024 yang
disebut sebagai kurikulum merdeka. Kurikulum ini menyediakan dan bertujuan untuk
menghasilkan kualitas peserta didik dengan konsep dan filosofi memerdekakan peserta didik
dengan memberi panggung seluas-luasnya untuk mengembangkan diri, baik dari ketersediaan
fasilitas, juga melalui belajar mandiri dan memberikan pandangan ataupun pendapat (Ashadi
& Rice, 2016; Fischer et al., 2020; LEBAR, 1951; Munte, 2023; Prasetiawati, 2022). Sisi
dominan yang peneliti soroti dalam proses ini adalah sisi komunikasi peserta didik yang
mampu membahasakan ulang, memberikan tanggapan, berdiskusi, memberikan ruang
analisis masing-masing dan kemudian dikembangkan dalam bentuk tulisan serta turun ke
lapangan sebagai wadah aplikatif sekolah dan peserta didik di sekolah, masyarakat, keluarga
dan gereja. Wadah tersebut kemudian peneliti cantumkan dalam bagian pembahasan dalam
bentuk foto sebagai bukti konkrit pengabdian kepada masyarakat yakni bagi komunitas mata
pelajaran pendidikan agama Kristen yang berada di SMK Negeri 2 Palangka Raya.

Pertimbangan sekaligus penguatan penelitian ini, peneliti mengambil penelitian
terdahulu tentang pengenalan lapangan sebagai bagian penting dari PPL yang dilakukan oleh
Diyah Cahyaningsih dkk., dengan membenturkannya pada soft skill dan gender
(Cahyaningsih et al., 2024). Penelitian Cahyaningsih berusaha melihat sejauh mana pengaruh
PLP atas softskill dengan menyertakan mahasiswa Akuntansi dan Ekonomi di Universitas
Negeri Semarang (Cahyaningsih et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan lemahnya
pengaruh soft skill atas dasar penilaian antara nilai kompetensi dan nilai akhir (Cahyaningsih
et al., 2024). Penelitian Cahyaningsih memiliki kedekatan dengan peneliti karena berkonteks
pada pengalaman mahasiswa/i di lapangan. Bedanya, penelitian Cahyaningsih menggunakan
penelitian kualitatif. Sedangkan peneliti lebih kepada penggunaan teknik ABCD. Selain itu,
Cahyaningsih menyasar pada mahasiswa di UNS (angkatan 2018/2019). Sedangkan peneliti
menyasar pada peserta didik di SMK Negeri 2 Palangka Raya.

Penelitian terbaru sebagai bagian dari penelitian terdahulu kedua berasal dari Unang
Wahidin dkk., yang meneliti kemampuan calon guru pendidikan agama Islam melalui
ketersediaan media pembelajaran (Wahidin et al., 2022). Sasarannya adalah kualitas
pembelajaran, isi teknis, tujuan dan hasil penilaian guru Pamong (Wahidin et al., 2022).
Basisnya lebih kepada budi pekerti (Wahidin et al., 2022). Penelitian Wahidin dkk., begitu

dekat dengan peneliti karena membahas tentang PPL dalam dunia pendidikan agama (Kristen
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dan Islam). Bedanya, penelitian Wahidin lebih kepada keterampilan dan output penggunaan
media pembelajaran bagi calon guru PAI dan budi pekerti. Sedangkan peneliti lebih kepada
peserta didik kelas X BRL 3, kelas XI AKL 2, dan kelas X MPLB 1 di SMK Negeri 2
Palangka Raya.

Penelitian terdahulu selanjutnya peneliti kutip dari hasil penelitian Aditya Yulianto yang
menganalisis PPL mahasiswa angkatan 2011 di UNS prodi Akuntansi dan Ekonomi atas
kesiapan mahasiswa menjadi tenaga profesional guru, peminatan dan prestasi (Yulianto &
Khafid, 2016). Penelitian Yulianto mendekati peneliti dalam hal konteks PPL. Bedanya,
Yulianto lebih kepada profesionalitas calon guru (mahasiswa/i) selama PPL dan Yulianto
menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan peneliti lebih kepada atau menyasar pada
peserta didik di SMKN 2 Palangka Raya dengan menggunakan metode penelitian ABCD.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan model Asset Based Communities Development

disingkat dan selanjutnya disebut ABCD. Penggunaan instrumen ABCD peneliti kemukakan
dalam bentuk: pertama, discovery atau penilaian. Penilaian yang peneliti temukan berasal dari
kemampuan peserta didik mengolah materi, membahasakan ulang dalam bentuk diskusi dan
presentasi kelas dan turut serta mengaplikasikan teori dan materi di ruang umum (gereja dan
lapangan kejuruan). Selain sasaran penilaian kepada peserta didik, tujuan sasaran penilaian
lainnya adalah bagi guru Pamong dan dosen pembimbing dengan durasi selama tiga bulan.
Selanjutnya, aset. Aset yang peneliti temukan antara lain ruangan proses belajar mengajar,
Buku paket, Alkitab, artikel, PPT, projector, telepon genggam, laptop, penghapus, spidol,
buku tulis, dan alat-alat peraga.

Kedua, dream atau impian. Kajian impian peneliti dari program PPL di SMK Negeri
2 Palangka Raya antara lain peserta didik mampu mengelaborasi masing-masing topik
bahasan per-pertemuan, mempresentasikan, dan turut serta mengambil bagian dalam
pelayanan (berdoa, membaca refleksi, serta pengambilan aktivitas di gereja [singer, pemain
musik, ataupun penerima tamu]). Selain kepada peserta didik, implementasi harapan tertuju
pada guru-guru Pamong yakni kehadiran peneliti mampu membawa angin segar, shifting
pembelajaran melalui program selang-seling pengajaran selama satu semester.

Ketiga, design. Desain kegiatan peneliti terdiri dari jadwal kegiatan selama 3 bulan
(periode September sampai dengan awal Desember 2023). Selain itu, design lanjutan tertuju
pada aktivitas memfasilitasi peserta didik dari kelas X BRL 3, kelas X1 AKL 2, dan kelas X
MPLB 1 dengan total peserta didik sejumlah 13 orang.
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Keempat, define atau verifikasi tujuan. Tahap ini selain sebagai penguatan program-
program yang disediakan oleh SMK Negeri 2 Palangka Raya, juga dilakukan oleh peserta
didik dengan pengalaman dalam bentuk teori yang telah peneliti dapatkan selama di bangku
perkuliahan dan terdapat kesempatan untuk mengembangkan secara langsung di institusi
pendidikan tingkat menengah atas/kejuruan.

Kelima, destiny atau pemastian tujuan. Program KKN sejauh ini atau secara
administratif dan filosofis bersandar pada ketersediaan fasilitas dan daya sekolah tujuan.
Sehingga, proses dan tujuan berada pada kebijakan sekolah yang pada dasarnya untuk
kemajuan dan perkembangan peserta didik secara utuh, khususnya bagi spiritualitas dan
mengasah kepekaan kepada sesama dan ciptaan sebagai dasar tanggung jawab peserta didik

merawat dunia.

PEMBAHASAN
Tanggal 4 Juli 2023, peneliti saya berencana pergi ke sekolah untuk bertemu dengan

guru Pamong untuk meneruskan praktik mengajar di SMK Negeri 2 Palangka Raya. Inisiatif
pertama, peneliti mendatangi guru piket di sekolah untuk menanyakan sekaligus memastikan
guru Pamong yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (disingkat dan
seterusnya disebut: PAK). Berdasarkan inisiasi tersebut, peneliti menemukan guru Pamong
dari petugas keamanan sekalian memberikan kontak lebih lanjut untuk memastikan kegiatan
yang akan dilakukan selama periode tiga bulan ke depan.

Aktivitas pertama bersama rekan-rekan Praktik Pengalaman Lapangan (kepanjangan
dari dan selanjutnya disebut: PPL) yaitu mengerjakan masing-masing ketersediaan modul
mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (akronim dan selanjutnya disingkat PAK).
Meskipun modul pembelajaran mata pelajaran PAK telah tersedia, namun peneliti tetap
melakukan proses pengembangan modul selama seminggu. Tanggal 4 September 2023,
peneliti memulai praktik mengajar di ruangan kelas (meskipun saat pertama sekali, peneliti
mengalami kendala penyesuaian ruangan mengingat keterbatasan ruangan dan jadwal mata
pelajaran yang bersamaan dengan kelas lain. Sehingga, meskipun mengalami keterbatasan,
peneliti mengambil inisiatif untuk menggunakan ruangan guru sebagai kelas mata pelajaran
PAK mengingat peserta didik tidak terlalu banyak dan mampu menampung semua peserta
didik dari berbagai kelas meskipun perlu pemerataan kesempatan dengan pembagian waktu
yang berbeda-beda. Kelas yang peneliti dampingi adalah kelas X BRL 3.

Peserta didik dari kelas X BRL 3 sejumlah empat orang dengan nama Shckhucy,
Mrkarklinka, Mlillma, dan Miclhakely (keempat nama disamarkan). Selain kelas X BRL 3,
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peneliti turut serta dalam pendampingan pengajaran mata pelajaran PAK di kelas XI AKL 2
dengan sejumlah empat peserta didik yang bernama Jkhemjinmiah, Makrclla, Tya, dan
Mckarchel (keempat nama subjek penelitian sebagai penerima manfaat dan pelaku
pembelajaran disamarkan). Setelah kelas X BRL 3, kelas XI AKL 2, kemudian peneliti turut
serta mendampingi peserta didik dari kelas X MPLB 1 sejumlah lima peserta didik yang
bernama Tackhra, Vkchiy, Makrelay, Joukyce, dan Brmkanaka (kelima nama peserta didik
disamarkan). Sehingga, total peserta didik yang peneliti dampingi selama proses
pembelajaran mata pelajaran PAK sebanyak 13 siswi/a. Untuk mempermudah proses analisis
peserta, kondisi, latar belakang kelas dan denominasi gereja, peneliti mendeskripkan dalam
bentuk tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1: Identitas Peserta Didik Berdasar pada Nama, Kelas, Umur, Agama dan Denominasi

Gereja
| No. Nama Kelas Umur Agama Denominasi/Gereja
1. Shckhucy X BRL3 15 Kristen GKE Hosiana
2. Mrkarklinka X BRL3 17 Kristen Kharismatik/YHS
3. Mlillma X BRL3 16 Kristen GKE Zerubabel
4. Miclhakely X BRL3 16 Kristen GKE Hosana
5. Jkhemjinmiah XITAKL 2 16 Kristen GBI Kharismatik
6. Makrclla XTI AKL 2 16 Kristen GBIS Kristus Pembela
7. Tya XTI AKL 2 16 Kristen GKE Marturia
8. Mckarchel XTI AKL 2 16 Kristen GBAP Ykt
9. Tackhra XMPLB 1 15 Kristen GBI ROCK
10. Vkchiy X MPLB 1 15 Kristen GBIS Galilea
11. Makrelay X MPLB 1 15 Kristen GKE Evangelis Parawei
12. Joukyce X MPLB 1 15 Kristen GKE Betania
13. Brmkanaka XMPLB 1 - Kristen -

Berdasarkan informasi rincian identitas subjek penelitian pada tabel 1, peneliti yang
mendapatkan kepercayaan dari guru Pamong melakukan proses pengajaran dengan: pertama,
ibadah singkat (bernyanyi, refleksi dari peserta didik secara bergantian, dan doa). Selain
ibadah, proses pembelajaran mata pelajaran PAK lebih lanjut diadakan persembahan
(meskipun pada tahap ini peneliti tidak ingin mengetahui alokasi anggaran persembahan dari
peserta didik dan guru-guru).

Proses lebih lanjut, berdasarkan informasi dari guru Pamong, peneliti membuatkan
rangkuman ajar dan mulai menyicil garapan modul ajar. Penggarapan modul ajar dalam
kondisi ini bukan pada saat sebelum proses pembelajaran semester genap (Tahun Ajaran [T.A
2023/2024]). Namun seiring proses pengajaran atau bahkan pada waktu tertentu, peneliti

mengerjakan modul ajar setelah proses pembelajaran berlangsung.
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Proses pembelajaran selanjutnya, atau pertemuan ketiga, peneliti mendapatkan amanat
untuk membuatkan kerja-kerja kreativitas pembuatan pohon literasi sembilan buah-buah Roh.

Sebagai evidence kreativitas, peneliti mencantumkan gambar proses karya sebagai berikut:

Gambar 1: Proses Pembuatan Pohon Literasi Buah-buah Roh

Sumber: Dokumentasi Mandiri

Berdasarkan informasi dari gambar 1, pertemuan ketiga ini bagi peneliti begitu
berkesan karena semua pihak atau peserta didik turut serta dan langsung praktik lapangan
sebagai aktivitas kreasi mata pelajaran PAK. Kreativitas menjadi penting yang tidak hanya
bagi ilmu eksakta. Namun juga merambah pada ilmu humaniora (kewirausahaan, teologi, dan
manajemen) termasuk Pendidikan Agama Kristen (Darnita & Triadi, 2023; Melliani &
Triadi, 2024; Pengky et al., 2023; Pramana et al., 2023; Triadi et al., 2022; Triadi & Darnita,
2021). Secara filosofis, kreativitas ini menjadi bagian dari aktivitas berpikir yang tidak saja
berada pada ruang fenomenologi ataupun pada tataran epistemologi atau bahkan ontologi
(Mamarimbing et al., 2023; Mariani, 2020; Meilan & Mariani, 2023; Sinta et al., 2023).
Pemilihan bahan (kertas, gunting, lem dan cat), tekstur gambar dan desain miniatur dalam
bentuk pohon menjadi fokus peserta didik yang mengambil mata pelajaran PAK tersebut.

Minggu ke-empat, peneliti menyiapkan soal-soal Ujian Tengah Semester (disingkat:
UTS) selain berdasarkan materi yang telah selesai juga berdasarkan ketersediaan waktu
peserta didik mengingat peserta didik mempunyai kegiatan beragam karena berlatar belakang
dari sekolah kejuruan. Selain itu, secara mandiri, peneliti berusaha menghafal dan
mengulang-ulang menyebutkan nama peserta didik untuk mengalami pendekatan secara satu

persatu sebagai bagian dari jalinan kedekatan dan keramahtamahan (salah satu hasil dari buah
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Roh yaitu kasih) (Carretta, 2020; Malau, 2023; Pongoh, 2022; Putri et al., 2023; Telhalia,
2017; Wirawan et al., 2023; Yong, 2015). Pertemuan ini peneliti menjelaskan sekilas tentang
bentuk soal UTS sebagai bahan pembanding agar peserta didik secara tidak langsung mampu
menganalisis sebelum UTS dimulai.

Pembuatan pohon selain sebagai bagian dari kreasi, peneliti melihat terdapat
konstruksi nilai yang dapat dibangun bagi peserta didik. Misalnya, ketekunan mengayam
kertas, penyelesaian kerja kelompok dan kesabaran. Nilai-nilai tersebut selain ia memakna
dalam agama lain, juga menjadi vital bagi nilai-nilai Kristiani (Rahmelia & Apandie, 2023;
Riska et al., 2023; Sari & Ginting, 2023; Selawaisa & Apandie, 2023; Supardi et al., 2023;
Thompson, 2018; Timan Herdi Ginting et al., 2022; Trisiana et al., 2023).

Salah satu proses pembelajaran pada pertemuan ke empat peneliti tuangkan dalam
pada gambar 2 sebagai berikut:

Gambar 2: Proses Pembelajaran PAK melalui Presentasi Mandiri dan Kelompok

Sumber: Dokumentasi Mandiri
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Berdasarkan sumber dokumentasi mandiri pada gambar 2, penulis turut serta
melakukan monitoring pada proses pembacaan hasil presentasi dan memberikan waktu dan
kesempatan untuk menindaklanjuti materi PAK dengan strategi pembelajaran menggunakan
dialog. Proses pembelajaran, baik melalui repetisi, penyampaian ulang atau peserta didik
membahasakan ulang materi menjadi penting untuk melatih penghayatan, refleksi sekaligus
membantu untuk mengingat dalam jangka waktu lama (“ Miroslav Volf, The End of
Memory: Remembering Rightly in a Violent World ,” 2021; Dinata et al., 2023; Fernando et
al., 2023; Gorringe, 2023; Kurniati et al., 2023; Manuputty et al., 2023; Nindi et al., 2022).
Hasil, harapan dan produk hasil menjadi penting tanpa perlu menargetkan sesuai kapasitas
peserta didik, ketersediaan bahan dan waktu penggunaan.

Dokumentasi pendukung sebagai kerja-kerja aplikatif peserta didik dan guru-guru
terkait (guru PAK sebagai guru Pamong), dan peneliti, pada pertemuan kelima melakukan
aksi kunjungan ke gereja untuk kebaktian dan kebangunan rohani. Kebaktian kebangunan
rohani tidak mesti sebagai ruang ekspresi diri ataupun sebagai aktivitas pemuliaan diri
melalui kidung pujian ataupun doa. la juga sebagai bagian dari gereja yang bersolider antar
sesama dengan saling menyajikan kasih, sukacita serta kebaikan (Lumbanraja, 2021;
Oktaviani et al., 2023; Prakosa, 2022; Rahmelia, 2020; Sisianti et al., 2022, 2023; Siten,
2023; Supardi et al., 2023; Susanto et al., 2022). Sehingga, kebaktian menjadi sebuah aksi
kebersamaan sesama dan merekat kasih tali perdamaian di bumi bagi seluruh makhluk.
Berikut peneliti sampaikan gambar pendukung aktivitas lapangan:

Gambar 3A: Kebaktian dan Kebangunan Rohani di Kota Palangka Raya

Sumber: Dokumentasi Mandiri
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Gambar 3B: Foto Bersama dengan Pekerja Gereja dan Jemaat Lintas Denominasi

.‘ lm“ \ &' -
b sensWihewets i 0 T
Sumber: Dokumentasi Bersama

Aktivitas pembelajaran selanjutnya, pada pertemuan keenam sampai selesai, peneliti
kembali melakukan aktivitas pembelajaran yang dimandatkan oleh institusi atau Institut
Agama Kristen Negeri Palangka Raya sebagai bagian dari tanggung jawab dan persyaratan

administratif. Aktivitas tersebut peneliti sampaikan melalui gambar berikut:

Gambar 4: Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen

‘ T = 0 M -
Alfonso | Kecamatan Pahandut,Kota Palangka Raya | 2025.11.28 11:55 Alfonso | Kecamatan Pahandut,Kota Palangka Raya 2025.11} T1:56

Sumber: Dokumentasi Dosen Pembibing

Sokongan dukungan proses pembelajaran untuk meneruskan dan melengkapi modul

kemudian peneliti sampaikan dalam gambar 5. Gambar 5 menggambarkan peserta didik
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sedang diskusi. Metode pembelajaran diskusi merupakan model pembelajaran sekaligus
strategi pembelajaran yang begitu familiar yang tidak saja digunakan dalam konteks dialog
antar agama, tetapi juga dalam proses belajar mengajar (Christiani & Yappo, 2023; Daniel &
Sihombing, 2024; Ligan, 2022; Oktaviani et al., 2023; Saputra et al., 2023; Suluh et al., 2024;
Toni et al., 2023). Pola diskusi yang peneliti gunakan yakni dengan pola duduk melingkar.
Diskusi disini tidak dalam bentuk berjejak pendapat, namun lebih kepada pencarian ide-ide

dari PAK melalui alat peraga. Berikut gambar dalam bentuk foto yang peneliti sajikan:

Sumber: Dokumentasi Mandiri

Setelah melakukan proses pembelajaran, peneliti menyempatkan diri untuk
mendokumentasikan sebagai bagian dari kenang-kenangan kepada peserta didik meskipun
pada posisi ini, peneliti bukan sedang melakukan prosesi perpisahan berakhirnya proses

pembelajaran di kelas.

PENUTUP
Berdasarkan hasil pengembangan diri, program (melalui modul, alat peraga,

ketersediaan fasilitas, kesiapan materi yang peneliti sediakan sebelum dan sesudah membaur
dengan komunitas di SMK Negeri 2 Palangka Raya, peneliti menemukan penguatan kapasitas
atas peserta didik, kebijakan-kebijakan yang ia hasilkan dan kepercayaan diri melalui
instrumen dialog dan presentasi di depan kelas serta pembagian kerja tugas selama dua belas
kali pertemuan (selama periode tiga bulan [September sampai dengan akhir November
2023]).
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Kesimpulan
Hasil capaian penelitian ini menunjukkan ruang keberhasilan peneliti dengan bukti

konkrit atas selesainya laporan PPL dan penilaian dari pihak institusi kampus dan SMK
Negeri 2 Palangka Raya sebagai pencapaian administratif. Selain itu, peneliti melihat capaian
non-instrumen yang evaluatif subjektif atas kehadiran peserta didik secara konsisten di dalam
kelas. Entah melalui tatap muka ataupun online yang difasilitasi oleh aplikasi zoom
(mengingat kondisi Palangka Raya pada bulan Oktober sedang dilanda asap kabut tebal yang
membuat pemerintah Provinsi mengeluarkan surat edaran agar seluruh instansi pendidikan
mengadakan pertemuan kelas secara daring/online).

Selain itu, peneliti menemukan keakraban melalui aktivitas sehari-hari antara guru-
guru mata pelajaran PAK dan mata pelajaran lain, perangkat sekolah, petugas keamanan,
peserta didik dari kelas non-PAK, guru Pamong dan dosen pembimbing. Sinergitas atas dasar
kebersamaan, saling memahami dan mengisi kekosongan menjadi penting bagi peneliti
sebagai nilai tambah dalam pembangunan relasi horizontal yang menjadi penting sebagai

pelestarian budaya Timur yang melekat dalam diri dan bangsa Indonesia.

Saran
Saran peneliti pada bagian ini lebih kepada penguatan kapasitas mahasiswa/i secara

informal di ruang kelas secara intensif oleh pihak-pihak terkait (pengguna/penerima manfaat
dan aktor PPL) untuk mengetahui jejak-jejak dilema dan tingkat kesulitan penyesuaian diri
saat berjumpa dengan materi dan pengalaman hidup sehari-hari. Selain itu, sejauh
pengalaman peneliti, pada dasarnya pengalaman bersama peserta didik dan guru Pamong di
SMK Negeri 2 Palangka Raya dan dosen pembimbing dan pihak kampus yang berfokus pada
KKN di Institut Agama Kristen Negeri Palangka Raya terjalin dengan mengalir, keterbukaan

dan dukungan moril sebagai ruang kelola kasih yang Kristus ajarkan.
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